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BAB 1
- T PENDAHULUAN
o %
[} N
N =1
@ ©Dalam bab awal ini, penulis akan menjelaskan latar belakang masalah, yaitu alasan yang
3 3
o L =
«Zﬂngénda%'ari dan menjadi permasalahan penelitian. Bab ini juga akan mencakup fenomena yang
=2 w
T G -
gm%nja@ dasar bagi pembentukan masalah penelitian. Identifikasi masalah akan merangkum
o = O
Kﬂi)p@jim salahan yang muncul dari topik penelitian yang dipilih oleh penulis. Karena banyaknya
238 5
%id@mtifﬁ(asi masalah, penulis tidak akan membahas seluruhnya. Penulis akan membuat batasan-
o [o0)
9 o
Eb&%asaﬁ-yang menjadi panduan berupa pertanyaan-pertanyaan yang bersumber dari identifikasi
=
52 &
—masalah.
V O =
c )
g- éBatasan penelitian akan mencakup kriteria yang digunakan untuk mengarahkan penulis,
5 =
éterma k pertimbangan yang berkaitan dengan keterbatasan waktu dan sumber daya. Rumusan
3 =,
gmaszﬂ@ akan menggambarkan ruang lingkup masalah yang akan dipelajari lebih lanjut,
5 &
gdiekspgesikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan konkret. Tujuan penelitian akan
=

~

enjelaskan hasil yang ingin dicapai melalui penelitian ini, Manfaat penelitian akan

eéu UE%UEX

enguraikan dampak positifnya bagi berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam
=

5
> 7
cpenelitian ini.
-
c
=

. Latar Belakang Masalah
7]

:Jaquﬁr;s uey

= . . .

tPerpajakan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan berbangsa
Q.

khuSLgiya dalam melaksanakan pembangunan, karena perpajakan merupakan salah satu sumber
pend%@tan negara dan digunakan untuk membiayai seluruh pengeluaran termasuk belanja

q
pembahgunan (Susilowati et al., 2020). Menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007
]

-
“Ketenfuan Umum dan Tata Cara Perpajakan”, perpajakan diartikan sebagai kewajiban yang
)

1
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ditanggung oleh orang pribadi atau kelompok secara wajib menurut undang-undang, tanpa

imbal@angsung, dan untuk pemanfaatan negara sebesar-besarnya. kesejahteraan rakyat. Dapat

—_

_ T
giilihat%ahwa pengertian pajak adalah pembayaran wajib yang dilakukan oleh Wajib Pajak orang

Lgpribad_g’-a‘[au badan usaha kepada negara tanpa adanya imbalan atau dampak langsung terhadap
gpe%ba%aran pajak, dan digunakan oleh negara untuk tujuan: mendorong pembangunan
gb%ék(;;;omian nasional (Krisyadi & Mulfandi, 2021).

% é é}anggung jawab pembayaran pajak memegang peran yang sangat penting dalam struktur
%keéﬁan fn pemerintah, sebagai pilar utama yang mendukung beragam kegiatan pemerintahan
éda&jé mié_'mpromosikan pertumbuhan ekonomi. Selain sebagai pemasukan utama, pajak juga
55 3

ncerminkan keterlibatan aktif masyarakat dalam mendukung pembangunan nasional dan
c )

gkesejagteraan umum. Pajak yang dikumpulkan oleh pemerintah digunakan untuk mendukung

%berbag’i:i fasilitas dan layanan publik, termasuk pendidikan, kesehatan, infrastruktur, serta
W A

g
glayana; transportasi. Ini menciptakan landasan yang kuat bagi kemajuan sosial dan ekonomi
O

Q
-

L
gsuatu %gara, dengan memberikan kontribusi yang nyata dalam penyediaan fasilitas kunci yang
> o

gdiperhIl’«m oleh masyarakat.

=Lebih jauh lagi, penerimaan pajak juga mendukung inisiatif sosial dan program-program
7]
-

esejahiteraan. Pemerintah dapat menggunakan dana pajak untuk membiayai program bantuan
=

;@quuauJ uep

-
osialgtunjangan anak, serta program-program yang membantu kelompok yang membutuhkan.

aquIps uey

s

n

Deng% demikian, pajak bukan hanya sebagai kewajiban finansial, melainkan juga sebagai
Q.

bentug partisipasi aktif warga negara dalam upaya mencapai kesejahteraan umum dan

pertuli)uhan ekonomi yang berkelanjutan, menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan

o

berda% saing (Sithombing & Sibagariang, 2020).
Q
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Dari sudut pandang Perusahaan, pajak seringkali dijadikan sebagai salah satu komponen

biaya g signifikan yang dapat mengurangi laba bersih perusahaan. Tingginya beban pajak

= T
Cblsa n%njadl faktor yang mengurangi profitabilitas perusahaan, dan inilah mengapa banyak

eJel

Dperusaﬁaan merasa perlu untuk menerapkan strategi manajemen pajak. Dalam konteks ini,

3

Dpe%ghﬁdaran pajak atau tax avoidance, menjadi bagian penting dari upaya perusahaan untuk
EU

gwsangl kewajiban pajak yang harus dibayar. Pengertian 7ax avoidance adalah penghematan
cn

k zang timbul dengan memanfaatkan ketentuan perpajakan yang dilakukan secara legal

Pusw p
H

s din

m

.1!G@1d!3

pl1e u%[ﬁeqa
|6un§m

m

Cuntuk Ememlnlmalkan kewajiban pajak (Oktavia et al., 2021). Penghindaran pajak dapat

o)

19s
epu

Cnﬁ;libatlskan berbagai tindakan yang sah, seperti memanfaatkan insentif pajak yang tersedia,

50 C
5 Q.

ﬁmé@llaka(an perencanaan pajak yang cerdas, serta memanfaatkan perbedaan dalam peraturan

Jn

e

352 35

= ajak % berbagai yurisdiksi.

3. e

% fESelam aspek legalitas, perlu diperhatikan bahwa praktik penghindaran pajak yang agresif
3 s

odapat ;ﬁenimbulkan pertanyaan. Ini berkaitan dengan bagaimana tindakan perusahaan dalam
5 )

gmengu%angi kewajiban pajak mereka dapat mempengaruhi kontribusi mereka terhadap
3 2]
“masyarakat dan negara. Oleh karena itu, dalam pengelolaan pajak, perusahaan harus

Q
]

gmemlﬁrtimbangkan aspek tanggung jawab sosial mereka dan memastikan bahwa praktik-

%praktﬂ-mereka sesuai dengan prinsip-prinsip etika dan standar perpajakan yang berlaku.
C
wMeskipun praktek  penghindaran pajak ini tidak melanggar peraturan

:Jaquins uex

“perungangundangan tetapi tindakan ini dianggap sebagai perbuatan tidak bermoral (Kusufiyah
& An%raini, 2022). Dari sisi Perusahaan, Perusahaan dapat meminimalisir pembayaran pajak
melalg aktivitas fax avoidance sehingga dapat memaksimalkan laba bersih yang diterima dan
berdaﬁpak baik terhadap cash flow perusahaan. Sedangkan dari sisi pemerintah cenderung tidak

mengﬁginkan praktik penghindaran pajak ini karena menyebabkan kerugian bagi negara.

uepj JIm) e
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Q

Fenomena yang terjadi terkait tax avoidance di Indonesia adalah PT Antam Tbk (Aneka

Tamb@) yang pada tahun 2021 menjadi sorotan terkait isu penghindaran pajak. Isu ini muncul

- T
csetelalidlaporan dari lembaga riset dan jurnalisme investigatif yang menyatakan bahwa Antam
73 N

©
elah rilelakukan transfer pricing yang merugikan negara, menyebabkan kerugian pajak yang
3

cukup -,%:signiﬁkan. Diperkirakan bahwa terdapat kegiatan pengalihan keuntungan yang
™
iba;lmn pemanfaatan kode Harmonized Systems (HS), yang merupakan sistem standar untuk

Busw Ayeue
H

s din
J

m

11 @d1
D)

gk@m:oxlean barang dalam perdagangan internasional atas produk emas yang diimpor dari

u%fjeqa

‘16unBui

m

apura. Tindakan ini dilakukan dengan tujuan untuk menghindari pembayaran bea masuk

as neje
L
—§uepu0%

k penghasilan (PPh) impor yang seharusnya dikenakan oleh otoritas pajak Indonesia.

sfisig

p

aep

dulke emas tersebut seharusnya dikenai bea masuk hingga 5% dan PPh impor sebesar 2,5%.

6uBpun

Jewtojul

nn} eﬂdgx yndm

s}

mp dari tindakan ini adalah kerugian bagi negara sebesar Rp 2,9 triliun.

s

/F"i
z

https:#www.cnbcindonesia.com)

1My e

alu ada PT Garuda Metalindo yang memanfaatkan modal yang diperoleh dari pinjaman

—

atau h@;ang untuk menghindari pembayaran pajak yang harus ditanggung perusahaan. Dalam
> o

Q —
“hal ini, PT Garuda Metalindo melakukan kegiatan fax avoidance dengan cara memanfaatkan

Q
]

Smoda] yang diperoleh dari pinjaman atau hutang, dimana neraca perusahaan mengalami
2 =

~<

%peninagatan jumlah utang dengan nilai utang bank jangka pendek yang nilainya mencapai Rp
= =

=

2200 ngiar hingga Juni 2016, hal ini mengalami peningkatan dibandingkan akhir Desember 2015

winjuesuaw edu
EI){F)L

e

quin

oyaitu %nilai Rp 48 miliar. Emiten berkode saham BOLT ini memasukkan modal sebagai utang
. a'
untul%a‘wngurangi pajak sehingga akan mengurangi kewajiban pajaknya karena perusahaan

=
yang Srelakukan pembiayaan dengan utang akan adanya biaya bunga yang harus dibayarkan.
=h

(www?lnvestor. id)

uepy Ximy exype
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Praktek penghindaran pajak (tax avoidance) oleh korporasi banyak dipengaruhi berbagai

fakto@ktor-faktor tersebut diantaranya adalah Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Inventory

- T

gntensz%/, Kepemilikan institusional dan faktor faktor lainnya. Salah satu faktor yang
(o]

Q

émemp_ghgaruhi terjadinya penghindaran pajak adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah ukuran

3 3

o L

gke&narwuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba dari kegiatan

=92 &

zgop%ra'mnalnya (Darmawan, 2020). Profitabilitas merupakan komponen yang penting dalam
O

g = o

§n§n1las kinerja perusahaan yang akan memudahkan perusahaan dalam menghasilkan

gkeinuglgan atau profit. Semakin tinggi perusahaan menghasilkan profit maka laba bersih

g2 @

gpégusagaan juga akan meningkat. Keuntungan perusahaan ini yang akan menjadi dasar

>0 g o

Epe;ﬁgegaan pajak. Perusahaan akan berusaha mengurangi beban pajak agar dapat

o Q 5

%memp%rtahankan lebih banyak laba bersih. Hal ini yang akan mempengaruhi hubungan antara

3. 9

gproﬁt% ilitas dengan tax avoidance (Grace & Sihotang, 2023).

o =

3 2

o ;B erdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marlinda et al. (2020) dan Sitepu &

= )

%’Sudj qun (2022) menyatakan profitabilitas tidak memberikan pengaruh terhadap tax avoidance.

iNamun penelitian yang dilakukan oleh Sulaeman (2021) profitabilitas berpengaruh positif

Sterhadap tax avoidance.

2 =

s 2

= =Selanjutnya faktor lain yang diduga mempengaruhi tax avoidance adalah leverage.

o c

> -

%Leveme adalah teknik pembelian asset dengan penggunaan utang daripada penambahan

“ekultaa (Darmawan, 2020). Hal ini bertujuan untuk menambah beban bunga sehingga laba
setela§- pajak yang akan diterima pemegang ekuitas akan melebihi biaya pinjaman (Mulyani et
al., 2@‘2). Leverage merupakan tingkat risiko perusahaan yang diukur dari perbandingan antara
total Eltang dengan total modal perusahaan. Penambahan jumlah utang akan mengakibatkan

muncanya beban bunga yang harus dibayar oleh perusahaan. Beban bunga dapat menjadi

uepj JIm) e
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pengurang untuk pendapatan sebelum menghitung laba bersih sehingga pajak perusahaan yang

dibay@an akan semakin rendah. (Masrurroch et al., 2021)
T
Q

fMenurut penelitian Sitepu & Sudjiman (2022) menunjukkan bahwa semakin tinggi

ng érang dimiliki perusahaan akan memberikan pengaruh terhadap 7ax avoidance. Menurut

§>1E’H 5

eht-Lan Khasanah & Indriyani (2021) leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

ang«m enurut Fatimah et al. (2021) Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

3
7]
=Faktor lain yang perlu dipertimbangkan adalah tingkat inventory intensity. Inventory
c

=

nstty adalah ukuran yang menggambarkan seberapa banyak persediaan yang diinvestasikan
=2

7,]
mBuatu perusaaan (Sinaga & Malau, 2021). Tingkat inventory intensity mengacu pada
=

N 16unpunig eydi

ﬁ)u

in

-bu

uepgq

]r%eme&qnmlgs neje ue!ﬁec(]/ais d!lgﬁuamcﬁuem]!(] I

é?‘ba@mgan antara nilai persediaan dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin

tinggi ﬂngkat investasi terhadap persediaan akan membuat biaya yang dikeluarkan perusahaan
W
semakién besar. Persediaan mengakibatkan perusahaan mengeluarkan biaya diantaranya biaya

11! s

pdue

emeliharaan, penyimpanan dan lain lain. Hal ini memungkinan terjadinya penurunan laba

ﬂlUE;%USLU
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ey
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Zlaba perusahaan menurun dengan intensitas persediaan yang tinggi, perusahaan akan lebih

3 @
=5 -
=2022)=
o c
> -
3 E-Berdasarkan penelitian Rahmadani et al. (2022) dan Nathilla (2022) inventory intensity
z 3

berpel(garuh positif terhadap tax avoidance. Sedangkan menurut Candra et al. (2021) inventory

zntenmy tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Jul

.O,Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap tax avoidance yaitu Likuiditas. Likuiditas

adala&kemampauan perusahaan perusahaan membayar semua kewajiban finansial jangka

uepj JIm) e



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

SNd 40 TOOHDS

SSANI

HID NV AIM]

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAuey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebuinuaday yniun eAuey uednnﬁuad e

pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. (Darmawan,

2020)@emakin tinggi likuiditas perusahaan menggambarkan semakin baik pula arus kas yang

= T
Ql miliki. Perusahaan yang memiliki arus kas yang rendah akan mengurangi jumlah pajak yang

Lgharus léereka bayar sehingga perusahaan dapat menyimpan lebih banyak uang tunai yang dapat
gdli %an untuk memenuhi kewajiban keuangan jatuh tempo yang lain sehingga mengarahkan
T;ibaéa %idakan penghindaran pajak (Wijaya & Wibowo, 2022)

? g gBerdasarkan penelitian Fatimah et al. (2021) likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax
Ema%zdcgﬁce Menurut penelitian Khasanah & Indriyani (2021) likuiditas berpengaruh negatif
5%eélad%) tax avoidance. Sedangkan menurut penelitian Wijaya & Wibowo (2022) likuiditas
2 a o

%b%pet%amh positif terhadap tax avoidance

= S

%ﬁ gl(epemﬂﬂ(an institusional merujuk pada kepemilikan saham suatu perusahaan yang
o =

Toi)dimililszi oleh institusi, dan institusi-ini memiliki peran krusial dalam mengawasi, memberikan
%dlSlph; dan memengaruhi manajemen. Tujuan adanya kepemilikan institusional adalah untuk

3
end(%"ong manajemen agar menghindari perilaku yang bersifat egois. Kepemilikan

institusional memegang peran yang sangat vital dalam proses pengambilan keputusan, karena

ereka seringkali menjadi pemegang saham mayoritas. Kepemilikan institusional pada suatu
7]

erusﬂtaan akan mendorong peningkatan pengawasan untuk mengoptimalkan kinerja
:

an. ajwnen (Rosandi, 2022).
G.
=.
“Kepemilikan institusional cenderung mendorong perusahaan untuk menghindari praktik
Q.

o9
penghihdaran pajak yang agresif. Mereka mendorong transparansi, pengawasan terhadap

:Jaqm%s uez%nqaﬂéaw uep, uex%mm

=
manajémen, dan fokus pada kepentingan jangka panjang, dengan tujuan meminimalkan risiko
pajak%lan memastikan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan yang berlaku. Berdasarkan
-
penel§an Rosandi, 2022 kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi profitabilitas dan

7

uepj JIm)
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o
fff“/‘

@

Qf

inventory intensity terhadap tax avoidance. Sedangkan menurut Aprianto & Dwimulyani, 2019.

Kepel@kan institusional tidak dapat memoderasi pengaruh sales growth terhadap tax

T
Qvoidcﬁ’ece sedangkan kepemilikan institusional mampu memperlemah pengaruh leverage

1

: 2
aterhadap tax avoidance
2z 2
g g ;-TP nelitian ini bertujuan untuk melihat apakah hasil dari penelitian yang dilakukan
"8 =
cpenuli§memiliki hasil yang sama atau berbeda jika dilakukan dengan adanya kombinasi dengan
%V'(f%iabél yang berbeda dan pengambilan sampel yang berbeda. Dalam penelitian ini, penulis juga
gbfgtuj@ menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan melakukan tax
c2 8
Savoiddhce.
2 a o
2% 2
DEJB“DIdegtlﬁkam Masalah

-

Betdasarkan uraian latar belakang masalah dan topik pembahasan dalam penelitian, dapat
7\_

11denta:ﬁka51 berbagai permasalahan, diantara lain adalah :
i—'
=
1. gApakah profitabilitas berpengaruh terhadap fax avoidance?
)
2. ®Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance?
3. Apakah intentory intensity berpengaruh terhadap tax avoidance?
4.aApakah likuiditas berpengaruh terhadap tax avoidance?
S.EApakah kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara profitabilitas
-
=) .
i terhadap tax avoidance?

=
6.:Apakah kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara leverage terhadap

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW g?um Il S[]

[
=Stax avoidance?

7.&Apakah kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara inventory

wioju

a intensity terhadap tax avoidance?

uepj Jimy exn
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. Batasan Penelitian

Daam batasan penelitian penulis akan menjabarkan parameter parameter yang telah

>11nquuaLu

dltetaamn sebagai batasan untuk mengarahkan fokus penelitian dikarenakan keterbatasan

e

aktl%an sumber daya, diantara lain adalah :

:Jaq%ns u

8. Apakah kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara likuiditas
(rterhadap tax avoidance?

- =
) O
- C. Baﬁ_lsan Masalah
S5 3
(o] . .
g,‘g Begdasarkan identifikasi masalah, maka penulis menentukan batasan masalah yang akan
T 3 T
L 3
5
~ Emgnj ad*-_x fokus utama dari penelitian ini. Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain adalah
25 8 -
c g O A
28 = 1. ©Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance?
=3¢ 3
5 » 22. ZApakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance?
© 2 c &
2 é §3. “Apakah inventory intensity berpengaruh terhadap tax avoidance?
o 52 S
= 1 G'
E - 54. ZApakah kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara profitabilitas

Q
=25 2
= ~ % Zterhadap tax avoidance?
58 8
; 3
E 5. gApakah kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara /everage terhadap
(9]
= S
o tax avoidance?
: s
2 =
2 : akah kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara invento
= 6. #Apakah kepemilik tit 1 dapat d hubung t tory
g
Q
5
2
Q
<
Q
3
Q
_j
©
@D
-}
<
C
n
C
2
Q
>
&
©
o
o
_D

0
1 @ Berdasarkan aspek objek penelitian adalah perusahaan sektor basic materials yang
)

;terdaﬁar di BEL

=h
2.9‘Berdasarkan aspek waktu penelitian yang diambil merupakan data dari periode 2020-

22022.
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3. Berdasarkan unit analisis, penulis melakukan analisis dengan menggunakan laporan

@euangan yang telah diaudit dan tidak mengalami kerugian selama periode 2020-2022
T
Q

. Rufi—lusan Masalah

%G'L

eadi

gBerdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah yang

npuaw bued

o
I=1eH

h cﬁaahas maka penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut “Apakah Profitabilitas,

gribeqas da
Bpun!

1§ eydi
Q
3
930 19

e, Inventory intensity dengan kepemilikan institusional sebagai pemoderasi

ueibe

engaruh terhadap Tax avoidance?”

e
g 1n3ggu)

J%s nej
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ujuan Penelitian

e
=

Befdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian

pun

E6UE’

£

W )||(£){ eéewm

sebagai berikut:

“Mengetahui apakah profitabilitas mempengaruhi tax avoidance

N

Mengetahui apakah leverage mempengaruhi fax avoidance

3. aMengetahui apakah inventory intensity mempengaruhi tax avoidance

9 u

4. ®Mengetahui apakah kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara
profitabilitas terhadap fax avoidance

5 .aMengetahui apakah kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara
e

Eleverage terhadap tax avoidance

6.—!Mengetahui apakah kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan antara

:19qWiNs uexngakuaw uep ueyuwnjueduaw eduey Ul sinyeAIEY ynin

Winventory intensity terhadap tax avoidance
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